BAB Il
Penerapan Metode Praktikum Pada Pembelajaran Kimia Materi Pokok
Hidrolisis Garam Kelas XI Di Madrasah Aliyah

A. Kajian Pustaka
Kajian penelitian yang relevan merupakan deskripsbungan
antara masalah yang diteliti dengan kerangka tkoréng dipakai, serta
hubungannya dengan penelitian terdahulu yang neleRada dasarnya
urgensi kajian penelitian adalah sebagai bahan &t#@ik terhadap
penelitian yang ada baik mengenai kelebihan maugekurangannya
sekaligus sebagai bahan perbandingan terhadapn kggiag terdahulu.

Untuk menghindari terjadinya pengulangan hasil #@myang membahas

permasalahan yang sama baik dalam bentuk skripgi lolan dalam

bentuk lainnya, maka peneliti akan memaparkan kkayga yang relevan
dalam penelitian ini.

1. Analisis Kemampuan Dasar Pada Keterampilan Prasesa¥Xelas XI
IPA Melalui Metode Praktikum Pada Materi Laju Reaaldan
Kesetimbangan Kimia (Studi Di MA Manbaul Ulum Tlog®m
Karangawen Demak), yang ditulis oleh Muhammad Shafisan
Tadris Kimia Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semray. Metode
yang digunakan pada penelitian ini adalah metodentkatif
deskriptif. Teknik pengumpulan data yang diguna@rupa observasi
dan dokumentasi. Hasil analisis data didapatka@araekeseluruhan
kemampuan mengobservasi pada keterampilan prosestaealidik
dengan nilai 76,8% yang termasuk kategori baik.aSgkian rata-rata
kemampuan mengklasifikasi keterampilan proses tsesklik adalah
baik (69,1%). Kemampuan memprediksi pada keterampproses
peserta didik dengan nilai (66,9%) termasuk kategbaik.
Kemampuan mengukur pada keterampilan proses pekéitadengan
nilai 66,2% termasuk kategori baik. Kemampuan mepylkan pada

keterampilan proses peserta didik dengan nilai %7 #&rmasuk
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kategori baik. Kemampuan mengkomunikasikan padar&etpilan
proses peserta didik dengan nilai 72,3% termasikk ba

2. Kesiapan Keterampilan Guru Kimia Dalam Penggunhahoratorium
Kimia Perspektif Kurikulum 2006 di MAN se-Kota Seraag, yang
ditulis oleh Linda Indiyarti Putri yang jurusan TadKimia Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang. Metode yang dajkam pada
penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan berupa wawandasayasi dan
dokumentasi. Hasil analisis data didapatkan sdasaluruhan untuk
(1) mengetahui keterampilan guru kimia dalam meoigel
laboratorium kimia di MAN se-Kota Semarang. (2) metahui
kesiapan guru kimia dalam kegiatan pembelajaraoréabrium kimia
perspektif kurikulum 2006 di Madrasah Aliyah Negese-Kota
Semarang.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian-peealitsebelumnya,
penelitian ini menitikberatkan pada penerapan neefm@ktikum dimana
di dalam penerapannya meliputi keterampilan propeserta didik
(meliputi  mengobservasi, mengklasifikasi, memprsidik mengukur,
menyimpulkan, dan mengkomunikasikan) dan kompetgasig harus
dimiliki oleh guru kimia MAN 1 Semarang (meliputiepgusaan
keterampilan proses terkait merancang suatu ekseeri penguasaan
keterampilan menggunakan macam-macam perangkatatabam dan
alat bantu pelajaran, penguasaan pengelolaan tabiara, memantapkan
kemauan dan motivasi untuk menerapkan metode kuskti dalam
pembelajaran kimia di MAN 1 Semarang).

B. Kerangka Teoritik
1. Perencanaan Pembelajaran menggunakan Metode Praktikum
Pada Pembelajaran Kimia Materi Pokok Hidrolisis Garam di
Madrasah Aliyah
Perencanaan pembelajaran menggunakan metode praktik

materi pokok hidrolisis garam di Madrasah meligpgimbuatan:



a. RPP
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalahnaenca
yang menggambarkan prosedur dagngorganisasian pembelajaran
untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetagdam Standar
Isi dan telah dijabarkan dalam silabus. Lingkup ¢a@a Pembelajaran
paling luas mencakup 1 (satu) kompetensi dasar yamtyi atas 1
(satu) atau beberapa indikator untuk 1 (satu) kartemuan atau
lebih. Rencana pembelajaran yang baik menurut Gagme Briggs
hendaknya mengandung tiga komponen yang disabcihor point
yaitu (1) tujuan pengajaran, (2) materi pelajarahdn ajar,
pendekatan dan metode mengajar, media pengajarapetgalaman
belajar, (3) evaluasi keberhasilan. Hal ini sesdangan pendapat
Kenneth D. Moore bahwa komposisi format rencana bedaparan
meliputi komponen:
(a) Topik bahasan
(b) Tujuan pembelajaran (kompetensi dan indikator kaerss)
(c) Materi pelajaran
(d) Kegiatan pembelajaran
(e) Alat/media yang dibutuhkan, dan
(H Evaluasi hasil belajar.
Kurikulum 2004 menghendaki penyusunan persiapan
mengajar mencakup komponen sebagai berikut.
(a) Identitas mata pelajaran (nama pelajaran, kelasester, dan
waktu atau banyaknya jam pertemuan yang dialokasika
(b) Kompetensi dasar (yang hendak dicapai atau dijadikaan)
(c) Materi pokok (beserta uraiannya yang perlu dipéalpeserta didik
dalam rangka mencapai kompetensi dasar).
(d) Strategi pembelajaran/tahapan-tahapan proses bealagmgajar
(kegiatan pembelajaran secara kongkret yang halalaidan oleh
peserta didik dalam berinteraksi dengan materi pémdran dan

sumber belajar untuk menguasai kompetensi dasar).



(e) Media (yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran).

() Penilaian dan tindak lanjut (instrument dan prosegang
digunakan untuk menilai pencapaian belajar pesdidik serta
tindak lanjut hasil penilaian, misal remedial, payampn, atau
percepatan.

(g) Sumber bahan (yang digunakan dalam kegiatan pejatzeia
sesuai dengan kompetensi dasar yang harus dikdiasai)

b. Silabus

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suabmpek
mata pelajaran/tema tertentu yang mencakup stakdarpetensi,
kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran, kagipembelajaran,
indikator pencapaian kompetensi untuk penilaiamilgen, alokasi
waktu, dan sumber belajar (BSNP, 208@&ebagaimana dikemukakan
oleh Mulyani Sumantri bahwa dalam silabus hanyaatarp bidang
studi atau mata pelajaran yang harus diajarkanmmselsaktu setahun
atau satu semester. Pada umumnya suatu silabug gaidikit harus
mencakup unsur-unsur:

1) Tujuan mata pelajaran yang akan diajarkan.

2) Sasaran-sasaran mata pelajaran.

3) Keterampilan yang diperlukan agar dapat menguasata
pelajaran tersebut dengan baik.

4) Urutan topik-topik yang diajarkan.

5) Aktivitas dan sumber-sumber belajar pendukung Kedstlan
pengajaran.

6) Berbagai teknik evaluasi yang digunakan.

! Abdul Majid, Perencanaan PembelajarafBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009),
him 96.

2 |skandar,Psikologi Pendidikan Sebuah Orientasi Bafdambi: PT. Gaung Persada,
2009), him.152
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Komponen silabus

bukunya Kurikulum dan Pem

dikutip oleh Ella yulaelawati afal
belajaran seperti padelfab

Tabel 2.1 Komponen-komponen dalam silabus

pembelajaran.

No.| Komponen silabus Penjelasan

1 | Tujuan Tujuan mencerminkan upaya
memproduksi hasil belajar yang
bertahan lama setelah peserta didik
menyelesaikan kegiatan

2 | Kompetensi dasar

Penempatan komponen kompe
dasar dalam silabus sang
disarankan, hal ini berguna unt
mengingatkan para guru sebera
jauh tuntutan target kompetensi ya

harus dicapai.

vtensi

jat

3 | Hasil Dbelajar dat

indikator

n Hasil belajar menceminka
kemampuan peserta didik dale
memenuhi suatu tahapan pencapa
pengalaman belajar dalam sz
kompetensi dasar. Hasil belajar da
dirinci sebagai indikator. Indikatg
merupakan rincian hasil belajar yal

lebih spesifik.

4 | Kegiatan

pembelajaran

Pembelajaran memuat rangka
kegiatan peserta didik yang dikeld

secara sistematis dan menyelu

untuk mencapai tujuan pembelajara‘n.

5 | Materi

Mencamtumkan materi pokok yang

m
ian
atu

pat

r

ng

an

a
ruh

2NSi

sesuai dengan standar kompete

% Ella Yulaelawati, Kurikulum dan Pembelajaran(Jakarta: PT. Pakar Raya, 2004),

him.124
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mata pelajaran.

6 | Alokasi waktu

Penentuan alokasi waktu disesual
dengan kompetensi, kedalaman, ¢
keluasan materi untuk mencapai hé

belajar.

7 | Sarana dan sumb

belajar

eBSarana dan sumber mencakup g
bahan serta sumber yang berman
untuk mempermudah peserta dig
mencapai suatu kompetensi mela

kegiatan pembelajaran.

8 | Penilaian

Penilaian merupakan serangk
kegiatan untuk  memperoleh
menganalisis dan menafsirk
informasi  hasil belajar seca
berkesinambungan, menyelury
sistematis, serta untuk menggunak
informasi tersebut dalam pengambil

keputusan.

c. Petunjuk praktikum

kan
dan

ASil

lat,
faat
ik

lui

aian
an
ra
h,
xan

an

Petunjuk praktikum yaitu petunjuk yang digunakandga

praktikum yang isinya

meliputi judul, standar korgresi,

kompetensi dasar, tujuan, teori singkat, alat damahb, cara kerja,

data pengamatan, kesimpulan, tugas. Biasanya p&tpnaktikum

sudah terdapat dalam LKS. Petunjuk praktikum yargurdhkan

oleh guru pada tiap sekolahan berbeda-beda meniasusat dan

bahan yang ada dalam laboratorium sekolah masisima
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2. Penerapan Metode Praktikum Pada Pembelgjaran Kimia Materi
Pokok Hidrolisis Garam di Madrasah Aliyah

Menurut definisi, sains adalah pengetahuan yalat) gisusun
secara sistematik, terorganisir, didapatkan melalbservasi dan
eksperimentasi serta bermanfaat bagi manusia. Mendgepada
pengertian ini, jelas bahwa sains tidak hanya negkat isi atau
kontennya saja tetapi juga prosesnya yang jauhh lgi@nting.
Pembelajaran sains yang efektif harus memperhatik&nhal, yaitu
hakekat bagaimana peserta didik belajar dan hakelsdéri yang
diajarkan. Hakekat sains yang meliputi sains sdblagaten, proses,
sikap, nilai, dan masyarakat harus tercakup dalproses
pembelajaran. Proses sains sebaiknya diajarkanluingdeaktikum
yang dilaksanakan di laboratorium. Laboratoriumndidapat berarti
kelas atau dilingkungan sekitar akan tetapi ideall@poratorium ini
merupakan suatu tempat dilakukannya percobaan dareliflan
(praktikum)?Suatu sekolah mengajarkan sains (fisika, kimialogid
hendaknya mempunyai laboratorium. Dengan labotatoriini
diharapkan pengajaran sains khususnya kimia dajpaksdnakan
menurut yang seharusnya. Ini tidak berarti bahwalgtajaran kimia
tidak dapat diajarkan tanpa laboratorium.

Bagi suatu sekolah laboratorium adalah salah saana untuk
melaksanakan mengajar dan belajar. Sarana ini aleamadi sangat
bermanfaat jika guru dapat mempergunakan menuragsfaya.
Laboratorium berfungsi sebagai:

a. Tempat timbulnya masalah.
b. Tempat untuk memecahkan masalah yang dihadapnuleiad.

c. Tempat untuk memperdalam pengertian dari suata.fakt

* Mamat Supriyono, “Studi Penelusuran Pengeloladmotatorium Sains SMA Sebagai
Analisis Kebutuhan Untuk Program Diklat Pengelola abbratorium”,
http://isjd.pdii.lipi.go.id/admin/jurnal/66084753df, diakses 11 Pebruari 2012
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d. Tempat melatih dan mengembangkan kebiasaan, sikap d
keterampilan.

e. Tempat mendidik untuk menjadi cermat, sabar, kijlijsir, dan
cekatarr.

Untuk membawa peserta didik bekerja dalam labatator
guru harus cukup berpengalaman, karena dalam Ilabiora itu
mungkin ada zat yang berbahaya atau barang-barang snudah
pecah. Selain itu mungkin peserta didik itu tetilya kacau tetapi
suatu kerja lab yang baik itu biasanya suatu “kal4an yang teratur”.
Maksudnya supaya anak itu dalam bekerja tidak afhlgr untuk
berdiskusi dengan temannya, atau untuk melihat eskepn yang
dilakukan oleh temannya.

Metode praktikum merupakan salah satu metode yangas
tepat diterapkan dalam pembelajaran ilmu kimia karenetode ini
memberikan kesempatan kepada peserta didik untukemmakan
sendiri fakta yang diperlukan untuk meningkatkamguesaan dan
pemahamannya terhadap materi kimia yang dipelajgeda metode
praktikum kegiatannya menitikberatkan untuk melakukengamatan,
percobaan, pengumpulan data yang dilakukan di d&boum atau
tempat lain yang disamakan dengan laboratorium, akokhn
pembahasan dan membuat laporan.

Dalam artikel Teaching The Science Process menguohkga
bahwa: Science and teaching students about sciereans more
than scientific knowledge.There are three dimerssadrscience that
are all important. The first of these is the conteh science, the
basic concepts, and our scientific knowledge. Thieero two

®> Moedjadi,Pengelolaan Laboratorium SekolafBandung: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, 1976), him.1

® Sukarna, dkk.Dasar — dasar Pendidikan Scien¢éakarta: PT. Bhratara, 1973), him.
120-121

7 lis Siti Jahro, “Analisis Penerapan Metode PraktikPada Pembelajaran llmu Kimia Di
Sekolah Menengah Atas”, dalanttp://isjd.pdii.lipi.go.id/admin/jurnal/41092934db diakses 24
Desember 2011
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important dimensions of science in addition to scée knowledge
are processes of doing science and scientificualtis. The third
dimension of science focuses on the charactergtitudes and
dispositions of science.

Arti dari uraian diatas bahwa pengetahuan mengsaerta didik

tentang ilmu lebih dari pengetahuan ilmiah. Adai@enhsi ilmu
pengetahuan yang semuanya sangat penting. Yargmaeddalah
isi dari ilmu pengetahuan, konsep dasar, dan peahgah ilmiah.
Kedua yaitu selain ilmu pengetahuan adalah prosesparoleh
ilmu dan sikap ilmiah. Yang ketiga adalah ilmu peiagpuan
berfokus pada karakteristik sikap dan disposisgp&ahuan.
Menurut Woolnough ada tiga aspek tujuan dalam pakt

yaitu®:

a. Mengembangkan keterampilan dasar melalui eksperimen

b. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah dengan

pendekatan ilmiah

c. Meningkatkan pemahaman mengenai materi pelajaran.

Dengan menggunakan metode praktikum memiliki beglzera

keuntungan:

a. Dapat memberikan gambaran yang kongkrit tentangtusua
peristiwva

b. Peserta didik dapat mengamati suatu proses

c. Peserta didik dapat mengembangkan sikap ilmiah

d. Membantu guru untuk mencapai tujuan pembelajarany ydektif
dan efisien

Sedangkan kelemahan dari metode praktikum yaitu:

a. Keterbatasan waktu.

& Anonim Q), “Teaching  the Science Process  Skills” dalam

www.longwood.edu/cleanval/images/sec6processsHifllsliakses 12 Maret 2012

° Nuryani Y. Rustaman, “Perencanaan dan Penilaiaktigum di Perguruainggi”,
dalam http://file.upi.edu/Direktori/SPS/PRODI.PENDIDIKANPA/195012311979032-
NURYANI_RUSTAMAN/PERENCANAAN_DAN_PENILAIAN_PRAKMKAf diakses 13
Maret 2012
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b. Hanya pelajaran tertentu yang dapat menggunakanodeet
praktikum.

c. Mahalnya alat-alat praktikum sering menghambat kuntelakukan
praktikum di sekolah.

Penerapan metode praktikum dalam pembelajaran kimia
sangat diperlukan dalam rangka meningkatkan maotidas hasil
belajar peserta didik. Di dalam penerapan metodektigum
berlangsung dengan sesuai apabila kuantitas dafitakuadaik.
Kuantitas dan kualitasnya baik jika sarana dangoeas laboratorium
memadai serta adanya kreatifitas dan kemampuan gatam
mengelola laboratorium dan kegiatan praktikum. ePapman metode
praktikum meliputi:

a. Pra praktikum
Kegiatan pra praktikum meliputi:
1) Pada guru
a) Guru menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan pada
praktikum.

Sebelum diadakan praktikum guru menyiapkan alat
dan bahan yang diperlukan, dalam hal ini seoramng lgarus
mengenali alat dan bahan percobaan, dan harus dapat
menggunakan alat dan bahan percod&afenyiapan
alat/bahan sebelum kegiatan dimulai merupakan kunci
lancarnya kegiatan peserta didik di dalam labonatr Ini
berarti menjamin kelancaran penggunaan laboratorium

b) Guru memberi penjelasan apa yang harus diperhatikan
langkah- langkah yang harus dilakukan peserta didik

Dalam hal ini penjelasan yang diberikan guru harus
diperhatikan peserta didik terkait dengan tujuaddkannya

praktikum, bagaimana langkah kerjanya, dan mengeitai

Ywiyanto, Menyiapkan Guru Sains Mengembangkan Kompetensiratdrium, him.43.
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tertib yang harus di patuhi dalam pembelajaran alard
laboratorium* Tata tertib dalam melaksanakan antara lain:
memakai jas praktikum, dilarang bermain-main dengan
peralatan laboratorium, dilarang makan, minum, dan
merokok di dalam laboratorium, meletakkan tas, alés
dan benda-benda lain yang tidak digunakan di dalam
kegiatan laboratorium pada tempat yang telah dikedi,
tidak boleh berlari-lari di dalam ruang laboratoniupeserta
didik diharapkan bekerja secara kelompok yang telah
ditentukan serta tidak boleh mengganggu kelompak, la
melakukan kegiatan menurut petunjuk praktikum.

2) Pada peserta didik

Peserta didik dalam kegiatan prapraktikum pessiaga
meliputi membaca petunjuk praktikum yang ada ddl&8 dan
memahami materi yang disampaikan guru.

b. Pelaksanaan
Pada saat pelaksanaan praktikum kegiatannya meliput
1) Guru

Guru sebagai fasilitator pada saat kegiatan praktik

dan mengamati jalannya praktikum.
2) Peserta didik melakukan praktikum.

Pada saat peserta didik melaksanakan kegiatan
praktikum diharapkan peserta didik dapat mengeniang
keterampilan-keterampilan dasar pada keterampilaseg yang
dimiliki.  Dalam  bukunya Dimyati dan  Mudjiono
mengungkapkan ada berbagai keterampilan dalamakepdan

proses, keterampilan-keterampilan tersebut terdutari

1 Community Pusat Pelatihan Pengembangan PembelajSains, “Bagaimana
mengelola laboratorium sains sekolah?”, dalam
http://ekohs.wordpress.com/2008/12/04/bagaimanagmieta-laboratorium-sains-di-sekolah/
diakses 2 Januari 2012

17



keterampilan-keterampilan ~ dasar bagic  skill3  dan
keterampilan-keterampilan terintegrasitégrated skill3.
Keterampilan-keterampilan dasar terdiri dari enaatetampilan
yaitu'?

a) Mengobservasi (mengamati)

Observasi adalah salah satu kemampuan ilmiah yang
mendasar. Melalui kegiatan mengobservasi, kitajdretantang
dunia kita yang fantastis. Dalam mengobservasi mt@ngamati
kita memilah-milahkan mana yang penting dari yamgakg
atau tidak penting®

b) Mengklasifikasi
Mengklasifikasi merupakan ketrampilan proses untuk

memilah berbagai objek peristiwa berdasarkan sifat-
khususnya, sehingga didapatkan golongkan/kelommspé&nis
dari objek peristiwa yang dimaksud.

c) Memprediksi
Memprediksi dapat diartikan sebagai mengantisipasi

atau membuat tentang ramalan tentang segala hal gkan

terjadi pada waktu mendatang berdasarkan perkpada pola
atau kecenderungan tertentu, atau hubungan antdda, f
konsep, dan prinsip dalam ilmu pengetahuan.

d) Mengukur
Mengukur dapat diartikan sebagai membandingkan yang

diukur dengan satuan ukuran yang telah ditetap&halsmnya.

e) Menyimpulkan
Menyimpulkan  dapat diartikan sebagai suatu

ketrampilan untuk memutuskan keadaan suatu objek
berdasarkan fakta, konsep dan prinsip yang diketahu
f) Mengkomunikasikan

12 Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajarar(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him
141-145

13 Conny SemiawanPendekatan Ketrampilan Prose§lakarta: PT. Grasindo, 1992),
him.19.
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Mengkomunikasikan dapat diartikan sebagai
menyampaikan dan memperoleh fakta, konsep danigilnsu
pengetahuan dalam bentuk suara, visual atau sisas.v

Menurut Oemar Hamalik ada tujuh jenis kemampuan
yang hendak dikembangkan melalui proses pembetajara
berdasarkan pendekatan keterampilan proses,¥akni
a) Mengamati Peserta didik harus mampu menggunakan alat-

alat inderanya: melihat, mendengar, meraba, mencam
merasa. Dengan kemampuan ini, dia dapat mengumpulka
data/informasi yang relevan dengan kepentinganareiza.

b) Menggolongkan/mengklasifikasikanPeserta didik harus
terampil mengenal perbedaan dan persamaan atak hasi
pengamatannya terhadap suatu objek, serta mengadaka
klasifikasi berdasarkan ciri khusus, tujuan, atapdntingan
tertentu.

c) Menafsirkan (Menginterpretasikgn)Peserta didik harus
memiliki keterampilan menafsirkan fakta, data infiasi,
atau peristiwa.

d) Meramalkan Peserta didik harus memiliki keterampilan
menghubungkan data, fakta, dan informasi.

e) Menerapkan Peserta didik harus mampu menerapkan
konsep yang telah dipelajari dan dikuasai ke dad#gmasi
atau pengalaman baru.

f) Merencanakan penelitian peserta didik harus mampu
menentukan masalah dan variabel-variabel yang akan
diteliti, tujuan dan ruang lingkup penelitian.

g) MengkomunikasikgrPeserta didik harus mampu menyusun

dan menyampaikan laporean secara sistematis dan

14 Oemar Hamalikkurikulum dan Pembelajarar{Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011),
him.150-151
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menyapaikan perolehannya, baik proses maupun hasil
belajarnya kepada peserta didik lain.
c. Evaluasi, meliputi :
1) Pada peserta didik
Peserta didik mengumpulkan laporan praktikum
2) Padaguru
Guru mendiskusikan masalah yang ditemukan pesigita d
bersama-samd. Kemudian memeriksa dan menyimpan
peralatan.

Proses belajar meliputi semua aspek yang menurgaag
menuju ke pembentukan manusia yang berfungsi peHKathau
diperhatikan pengajaran yang menggunakan metoddikanan maka
terlihat bahwa peserta didik tidak hanya belajartaieg konsep-
konsep atau prinsip-prinsip, tetapi juga tentangngpeahan diri
sendiri dan teman lain, tanggung jawab, komuniksssial dan
sebagainya.

3. Kompetenss yang dimiliki guru pada penerapan metode
praktikum Pada Pembelajaran Kimia Materi Pokok Hidrolisis
Garam di Madrasah Aliyah

Sebelumnya telah diungkapkan bahwa guru memegang
peranan penting dan menentukan keberhasilan peaagia
dilaboratorium. Oleh karena itu kemampuan labonmatermerupakan
salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh aegrguru IPA,
termasuk guru kimia.

Yang dimaksud dengan kompetensi guru adalah keimnasa
berpikir dan bertindak yang merefleksikan penguagaengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang harusnya dimiliki otsforang guru.

> Edia Rahayu Ningsih, “Pembelajaran di  Laboratotium dalam
http://ppp.ugm.ac.id/wp-content/uploads/pembelajaitaboratorium.pdf, diakses 25 Pebruari
2012
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Dalam bukunya Wiyanto mengungkapkan ada enam kelapetensi

inti yang terkait dengan kegiatan laboratoriumiwai

a.

Kemampuan mengidentifikasi dan memahami karakileqgserta
didik dari aspek fisik, sosial, moral, kultural, esional, dan
intelektual. Maksudnya yaitu guru mampu mengetdtasulitan
peserta didik dalam memahami konsep-konsep dannminkikum
IPA.

. Kemampuan memfasilitasi pengembangan potensi pesiik

untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yangliimja.

. Kemampuan memahami standar kompetensi dan kompetese

mata pelajaran/bidang pengembangan yang diampu.

Kemampuan memilih dan mengembangkan materi petajara
Kemapuan menguasai materi, struktur dan konsep pikia
keilmuan yang mendukung mata pelajaran.

Penguasaan metode untuk melakukan pengembangandamu
telaah kritis yang terkait dengan mata pelajaraiaftg
pengembangan yang diampu.

Kreatif dan inovatif dalam penerapan dan pengenmdrarmdang
iimu yang vyang terkait dengan mata pelajaran/bidang

pengembangan yang diampu.

. Kemampuan mengmbangkan kurikulum dan atau silalaung y

terkait dengan mata pelajaran/bidang pengembangang y

diampu.

Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip penjaeda yang

mendidik.

Kemampuan merancang pembelajaran yang mendidik.

Kemampuan melaksanakan pembelajaran yang mendidik.
Kemampuan merancang penilaian proses dan hiajhbe
Kemampuan menggunakan hasil belajar untuk barbag
kepentingan pembelajaran dan pendidikan.
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n. Kemampuan melakukan tindakan reflektif untuk ipgkatan
kualitas pembelajaran.

0. Kemampuan berkomunikasi dengan komunitas pradesdiri
dan profesi lain baik secara lesan maupun tulisan.

p. Kemampuan memanfaatkan teknologi informasi danunikasi
untuk  kepentingan  pembelajaran  berkomunikasi  dan
mengmbangkan dif

Dalam jurnal lis Siti Jahro menyebutkan bahwa adpa¢ kompetensi

yang harus dimiliki guru pada penerapan metodetigrak yaitu:

a. Penguasaan keterampilan proses terkait merancamgu s
eksperimen. Kegiatan praktikum dapat dilaksanakah peserta
didik setelah guru memberikan uraian suatu mapetiinjuk dan
aba-aba untuk melakukannya. Pada pelaksanaan &egiat
praktikum ada sejumlah tahapan kegiatan yang hditakukan
guru, diantaranya:

1) Menetapkan tujuan praktikum

2) Merancang prosedur praktikum

3) Mempersiapkan alat-alat yang akan digunakan

4) Mengelompokkan peserta didik yang akan melakukan
praktikum

5) Memberikan penjelasan mengenai kegiatan-kegiatamg ya
harus dan yang tidak boleh dilakukan oleh pesedi& d

6) Mengawasi dan membimbing peserta didik pada saat
melakukan kegiatan praktikum

7) Menyiapkan Lembar Kerja untuk peserta didik mericata
seluruh proses dan hasil praktikum

8) Mengumpulkan hasil praktikum dan membahasnya bersam

sama di kelas

8 Wiyanto, Menyiapkan Guru Sains Mengembangkan Kompetensioraairium,
(Semarang: UNNES Press, 2008), him. 39-45
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b. Penguasaan keterampilan menggunakan macam-macangkatr
laboratorium dan alat bantu pelajaran. Penguasaantgrhadap
perangkat laboratorium dapat memudahkan guru dalam
merancang dan mengembangkan sendiri kegiatan kuakiserta
mengawasi pelaksanaan praktikum ketika dilakukah leserta
didik.

c. Penguasaan pengelolaan laboratorium
Pengelolaan laboratorium sangat diperlukan agaordabrium

dapat dioperasikan sesuai fungsinya sebagai temypetik
mengamati, menemukan dan memecahkan masalah.
d. Memantapkan kemauan dan motivasi untuk menerapketoda
praktikum dalam pembelajaran kimia di SMA/MA. Dinsaada
kemauan, disitu ada jalafitere is a will, there is a wiy"’
4. HidrolisisGaram

Garam ialah senyawa ionik yang terbentuk oleh lieaiisra asam
dan basa. Garam ialah elektrolit kuat yang terseaapurna dalam air dan
dalam beberapa kasus bereaksi dengan air. Ishldiolisis garam
menjelaskameaksi anion atau kation suatu garam, atau keduadgagan
air. Hidrolisis garam biasanya mempengaruhi pH larutan.

Garam-garam menurut proses terjadinya dapat dilaedalenjadi
4 jenis yaitu:

a. Garam yang berasal dari asam kuat dan basa kuat
b. Garam yang berasal dari asam lemah dan basa kuat
c. Garam yang berasal dari asam kuat dan basa lemah
d. Garam yang berasal dari asam lemah dan basa®mah
a. Garam yang berasal dari asam kuat dan basa kuat
Garam yang berasal dari asam kuat dan basa kaaijdcutkan ke

dalam air akan terionisasi sempurna dan tidak deshsis contohnya
Natrium klorida (NaCl), Kalium klorida (KCI), Kalm sulfat (KSQy),

" is Siti Jahro, Analisis Penerapan Metode Praktikum Pada Pembedajdimu Kimia
di Sekolah Menengah Atagiim.25

18 Crys Fajar, Kimia Dasar 2, (Yogyakarta: UNY, 2008m.23
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dan sebagainya. Derajat keasaman (pH) larutan tgayagli dalam larutan
garam ini bersifat netral (pH=7).

_
‘ : ' Cl e |

NaClyg) —»i Na"(aq)i + : (ag) i
o e

H20() | OH@gy  + H (aa)
tidak bereaksi tidak bereaksi

Kation maupun anion dari garam tidak ada yang lserd&ngan
H'(ag maupun OH,g dari air sehingga H= OH dan larutan bersifat
netral atau ion-ion yang dihasilkan oleh garam yaegsal dari asam kuat
dan basa kuat tidak akan mengganggu kesetimbangaelangga pH
larutan sama dengan pH air.
b. Garam yang berasal dari asam lemah dan basa kuat

Larutan garam yang berasal dari asam lemah darkbas®ersifat
basa. Contoh Natrium asetat (§DONa), Natrium benzoat, Natrium
sianida dan sebagainya, dalam air juga akan mangaaisasi. lonisasi
garam yang berasal dari asam lemah dan basa kumberikan ion-ion
yang mengganggu kesetimbangan air. Sebagai con&dhuiM asetat.
Natrium asetat dalam air akan mengalami disosi@siisasi) dengan
menghasilkan ion asetat dan ion natrium. lon natrialam air tidak akan
mengganggu kesetimbangan, namun ion asetat akaggareggu sistem
kesetimbangan air. lon asetat akan bertemu demgarhidrogen yang
berasal dari air menjadi asam asetat yang merupalektrolit lemah.
Karena asam asetat merupakan elektrolit lemah, raaken asetat akan

berionisasi sebagian.
CH;COONg,g — = CHiCOO@g  + Na'g
H20y) —— Hw +  OHg

Na+(aq) + OH'(aq) - NaOI—taq)

CHyCOO g + H*(ay — == CHsCOOHyq
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Adanya pengikatan ion hidrogen oleh ion asetat m@ldbgtkan
konsentrasi ion hidrogen {Hberkurang, sedangkan ion hidroksida (DH
menjadi berlebihan, sehingga larutan menjadi kersigédikit basa. Untuk
dapat menghitung pH dari larutan hidrolisis yangabal dari asam lemah
dan basa kuat.

Misal hidrolisis dari garam natrium asetat ({CHDONa), natrium
asetat akan bereaksi dengan air dan membentukirkbaeggan sebagai
berikut:

CH;COONgyq * H20(|)<—’ CHyCOOHg4) NaOHaq
atau dapat pula ditulis
CHyCOO,g + HiOp=—= CHsCOOHqq + OHg

Tetapan kesetimbangan ionisasi (K) dituliskan denganus

_ lcH, coonllonT]

~ [cH,coo[H, 0] (1)
KH.O — [CHSCDDH][EJH-] )

- [cH;coo™]

KH,O merupakan tetapan kesetimbangan hidrolisis yanongsetiberi

simbol Kh, sehingga

— [cH CooH][OH ]
Kp = [CH, 00~ (3)

Persamaan (3) jika dikalikan dengagOf¥H3;O" akan diperoleh

_ [cHycooH][OHT1[H,0"]
Kn [cH, coo~1[H, 0*] (4)

Secara singkat persamaan dapat dituliskan segeiitiub

Kn = (5)

Hp

Jika persamaan (5) digabungkan dengan persamaaka(3)iperoleh

[CH;COOHJLOH™] _ Ky
[cHzcOO-] K (6)

Dengan mengabaikan konsentrasi ion hidroksida “\Oydng
berasal dari ionisasi air, maka konsentrasi asatab@CHCOOH) dapat
dianggap sama dengan konsentrasi ion hidroksida)(@edangkan ion

asetat (CHCOQ) merupakan konsentrasi dari garam (dengan perggabai
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pengurangan konsentrasi Ok&rena konsentrasi ion hidroksida jauh lebih
kecil daripada konsentrasi garam)

[CH,COOH] = [OH™]

dan

[CH,C00~] = [CH;CO0ONa] — [OH "] = [CH,C00Na] = [Garam] = [G]

[oH7IoH™] _ Ky
[cH,co0"] K,

[oH"]? _ By
[cl K,
[lor7] = [ [c] 2
pOH =% pKw + %2 log Ka - ¥2 log [G]
oleh karena pH = pKw — pOH
maka pH =% pKw + %2 pKa + ¥ log [G]

c. Garam yang berasal dari asam kuat dengan basa lemah

Garam yang berasal dari asam kuat dan basa |erpértis
ammonium Kklorida, ammonium sulfat, dan sebagainyga| akan
mengalami hidrolisis. Dalam air garam ini akan i@ndlisis menjadi ion-
ionnya dengan sempurna. Kation hasil disosiasi daram ini akan
mengganggu kesetimbangan ionisasi molekul air. hairoksida dari
reaksi kesetimbangan air akan terikat oleh katiamirentuk molekul
basa lemah yang sedikit terdisosiasi. Karena iamnoksida terikat oleh
kation garam maka dalam larutan akan mengalamibkela ion
hidronium, sehingga larutan akan bersifat asam.

Derajat keasaman (pH) dari garam yang berasal atann kuat
dengan basa lemah dapat di cari dengan analogtisbpbrya mencari
rumus pH dari garam yang berasal dari asam lemah kaat. Secara
analog pH garam ini dapat dirumuskan sebagai betiku
pH =1 pKw - %2 pKb - %2 log [G]
dapat dibuktikan dengan

¥ Hardjono Sastrohamidjojo, Kimia Dasar, (Yogyaka@adjah Mada University Press,
2005), him. 211-212
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H* + A"+ HO Z—> BOH + A + H
Atau:
B* , H,0 =——>= BOH + H’

_ [H¥][BOH] _ [asam][basa)

" [BY] [garam yang tak terhidrolisis]

juga,H,0 =—> H* + OH; K, =[H"][OH]

BOH =—— B* + OH ; K, =[B][OH]/[BOH]
K,./Kn (7)

dan [H] = [BOH] = X/V, [B'] = (1 = X)IV

-

Ky X3
=K T ©

+ +1z
[H71EoH] _ [H'] [H+]= —rrar—

Sekali lagi K, = BT = i VEKL/K,

Salah satu contoh garam yang berasal dari asamdamtasa
lemah adalah ammonium klorida (ME1). Dalam air, garam itu terionisasi
sebagai berikut.

NH,Clag — NHi'@o) + Cla)

HOy =—= Ha@y) ¥ OHag

Karena NHq basa lemah maka ion"Hidak bereaksi dengan ionCl
berarti garam N&CI hanya mengalami hidrolisis sebagian atau
terhidrolisis parsial.

Menentukan tetapan kesetimbangan hidrolisi$ (

Dengan menjumlahkan reaksi ionisasi
HOpy == Hg” 94 (aq)
NH4+(aq) + /OH-/(aq) NH4OH(aQ)

H20(|) - H+(aq) + 9'4(aq)
NH, @) + O (agy=—— NH;OHq)
NH; o + H20 === NHOH;q) + H' g

+
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Dari reaksi di atas, didapatkan:
_ [wH,0H][HY]
R T

Hubungan antaraK; (tetapan kesetimbangan hidrolisisiK,
(tetapan kesetimbangan ionisasi basa),Klatetapan kesetimbangan air)
untuk reaksi hidrolisis di atas dapat dicari dengangalikan ruas kanan

OH™ ]
denga e

g, — INHgoHIHT] [on7]
h [3m]] [oH™]

_ _[wH,0H]
[nm fllon-]

-[H*][0H7]

= XK

Ky w

Jadi didapatkan:

K,
iy = =
h K,

Untuk garam yang berasal dari asam kuat dan leasahl, jikaK,

dimasukkan pada tetapan hidrolisis, mpia] dapat dicari.

_ [wu,oH] [H*]
o= Tl
Maka didapat persamaan:
E, _ [NH, OH][H"]

Ky [vn}]
Karena[NH,0H] = [H™]
[NHI] = [NH,CI]

Maka persamaan di atas menjadi:
Ky _ [H'F

Ky [E]
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+72 _ Eylel
[H7] R

1= (K,
[H ]—\Ilﬁ,b (2]

Keterangan:

Kw = tetapan kesetimbangan air

Kb = tetapan kesetimbangan ionisasi basa
(2] = Molaritas garam

d. Garam yang berasal dari asam lemah dengan bash lema

Garam yang berasal dari asam lemah dan basa lepprtis
ammonium asetat (GEOONH,;), Aluminium sulfida (AbSs), dan
sebagainya dalam larutan akan terhidrolisis dengampurna (total).
Garam ini dalam air menghasilkan anion dan katiamgy keduanya
mengganggu kesetimbangan air. Kation yang dihasidean mengikat
ion (OH) hidroksida membentuk basa lemah yang sedikibresasi.
Sedangkan anion yang terurai akan mengikat iorohidm membentuk
asam lemah yang juga sedikit terionisasi. Dengamildan baik ion
hidroksida (OH maupun ion hydronium @®") akan berkurang. Sebagai

contoh garam ammonium asetat. Garam ammonium adetatterionisasi

sempurna.
CH3COON|‘L1 @q) —_— CHSCOO(aq) + NH4+(aq)
2H20(|) = HSO+(aq) + OH-(aq)

CH3COO(aq) + H30+(aq) _ CH3COO|‘kaq) + H20(|)

NHi'@g ~ + OH@y =<—= NHiOHag
Reaksi kesetimbangan hidrolisis garam ini dapatidikan sebagai
berikut

NH,"(ag*+ CHiCOO ag) + H,0() === NH,OHsq + CHsCOOHuq

Tetapan kesetimbangan hidrolisis dapat dituliskemgdn rumus
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K. — [NH,,GH][CHECGGHJ( )

h = "[nmt]lcr.coo-1
[wH,0H][CHzcOOH]  [H;0*][0H"]

Kh =

[mwat]lcnzco0-] * Ta.0+llo-]
Menghasilkan rumus untuk tetapan kesetimbangaroliss (K)

garam yang berasal dari asam lemah dan basa leshabas berikut

Kn= po (10)
Keterangan:

Kw = tetapan kesetimbangan air

Ka = tetapan kesetimbangan asam

Kp = tetapan kesetimbangan basa

Dari reaksi kesetimbangan hidrolisis dapat diketdmnsentrasi

asam sebanding dengan konsentrasi basa

NH4"(aq+ CHiCOO (5 + H,05 === NH;OHsq + CHyCOOHy

Jika derajat hidrolisis garam adalahkonsentrsi garam adalah C
mol L}, maka konsentrasi asam dan basa ada@tmol L. Dengan

demikian dari persamaan yang telah dituliskan dipér
(=€)
Cll—o)Cil—o]

Kp = (11)

ECZ

(1-a)?

I{h=

(12)

Oleh karena nilak <<1, maka 1z ~ 1, sehingga

Kh =02 (13)

o =(Kp)" (14)

dengan menggabungkan (14) dengan persamaankg®jlgeroleh
— | Fw 172

o= K (15)

Derajat keasaman atau pH dapat dicari dengarsegeati berikut

_ [wH, 0HI[CH:COOH]
Kp = [wut]lcHco0-] (16)
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Oleh karena konsentrasi asam sama dengan konsdrdsas dan
konsentrasi ion ammonium sama dengan konsentrasiasetat, maka

dapat dituliskan dalam bentuk

K, — [cHzcooOH]

"™ IcH.co0 )

K. — [cHzcooH]®  [H0*)

R = TcH.cooF © [H,0°)
_ [H0%]

K, = xR

dengan menggabungkan persamaan-persamaan dipaseh

[Hs0"] _ K
K KK
+1= | Fw |12
[H;07]= =
pH = Y5 pKy + Y2 pKa - Y2 pKy

31



